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PRAKATA 
 

 ��������	���
����������������
������������ 

 ��*���� /01�� 2�*�� ������ �02��$��0� 3�� ��-���#� &�!�$�� ����� !��4��#� ��05�&� ��$�

hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan naskah disertasi ini. Sholawat dan salam 

senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad shollallahu alaihi wasallam.  

Penelitian mengenai monitoring kualitas air dengan menggunakan indikator biologi 

telah banyak dilakukan. Indikator biologis digunakan untuk menilai secara makro 

perubahan keseimbangan ekologi, khususnya ekosistem, akibat pengaruh limbah. 

Makroinvertebrata bentos telah digunakan secara luas sebagai indikator biologi guna 

menilai status kesehatan dan integritas ekologi dari sebuah sungai, karena hewan 

tersebut berperan penting dalam rantai makanan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan  untuk memberikan informasi status terkini mengenai kualitas perairan di 

beberapa sungai di Kalimantan Timur  dengan mengkaji makroinvertebrata bentos yang  

dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas lingkungan perairan. 

�!�$*�$� �6-�� ��$� 07�/�$� ��!�4�� &����� ��$� /�$*��!*��$� ����$**�-tingginya 

penulis sampaikan kepada Prof. Dr. Ir. Agoes Soegianto, DEA  selaku Promotor dan  

Dr. Sucipto Hariyanto, DEA selaku Ko promotor atas segala bimbingan, arahan, saran, 

koreksi, motivasi, nasehat dan masukan kepada penulis dalam penyelesaian naskah 

disertasi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih dan penghargaan atas kesempatan 

yang berikan kepada penulis untuk mengikuti Program Doktor di Universitas Airlangga, 

kepada yang terhormat Rektor Universitas Airlangga, Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Airlangga, Ketua Program Studi S3-MIPA, Rektor Universitas 

Mulawarman, dan Kementrian Riset dan Teknologi Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia. 

Harapan penulis, semoga naskah disertasi ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang Biologi 

lingkungan. Untuk itu penulis mengharapkan saran dan masukan untuk semakin 

meningkatkan kualitas tulisan ini.  

 Surabaya,   Oktober  2019 

Penulis 
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fisika, kimia, biologi dan logam berat terhadap kadar SOD, 
CAT dan MDA Chironominae, Lestes, dan Gomphus  pada 
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